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Abstrak

Pernikahan jarak jauh merupakan fenomena menarik karena fisik yang berjauhan diduga berpengaruh terhadap
keharmonisan keluarga, sehingga dibutuhkan dukungan sosial serta interaksi suami-istri yang baik. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh dukungan sosial dan interaksi suami-istri terhadap kualitas perkawinan
pada pernikahan jarak jauh. Responden dipilih secara purposive berjumlah 146 orang suami dan istri yang bekerja
di Lembaga Negara X, berasal dari keluarga utuh, sudah memiliki anak, dan sedang menjalani pernikahan jarak
jauh minimal selama 6 bulan. Hasil penelitian menunjukkan dukungan sosial dan interaksi suami-istri yang
dirasakan responden tergolong sedang. Pada variabel kualitas perkawinan 53,2 persen responden laki-laki
tergolong tinggi sementara 67,3 persen responden perempuan tergolong sedang. Terdapat perbedaan signifikan
pada interaksi suami-istri dan kualitas perkawinan dengan rataan laki-laki lebih tinggi daripada perempuan. Hasil
korelasi menunjukkan, semakin tinggi pendapatan responden, jumlah anak, dan dukungan sosial maka semakin
tinggi kualitas perkawinan yang dirasakan. Hasil regresi menunjukkan semakin banyak jumlah anak, semakin besar
dukungan sosial yang dirasakan, dan semakin baik interaksi suami-istri akan meningkatkan kualitas perkawinan.
Oleh karena itu, keluarga diharapkan dapat memberikan dukungan dan membangun interaksi suami-istri yang baik
guna mengoptimalkan kualitas perkawinan pada keluarga jarak jauh.

Kata kunci: dukungan sosial, interaksi suami-istri, keluarga utuh, kualitas perkawinan, pernikahan jarak jauh

Family Characteristics, Social Support, Husband-wife Interaction, and Marital Quality
on Long-Distance Marriage

Abstract

Long-distance marriage is an intriguing phenomenon because physical separation is suspected to influence family
harmony, thereby requiring social support and good marital interaction. This research aims to analyze the impact of
social support and husband-wife interaction on the marital quality of long-distance marriages. The respondents
were purposely selected, totaling 146 husbands and wives employed at Institution X. They came from intact families,
had children, and had been in long-distance marriages for a minimum of 6 months. The research found that the
perceived social support and husband-wife interaction were classified as moderate. In marital quality, 53.2 percent
of male respondents are high, while 67.3 percent of female respondents are moderate. There was a significant
difference in marital interaction and marital quality, with males having a higher average than females. The correlation
results showed that higher income, more children, and higher social support correlated with higher perceived marital
quality. Regression analysis shows that fewer number of children, higher perceived social support, and improved
marital interaction would enhance marital quality. So, family are expected to provide support and improve husband-
wife interaction to optimize the quality of long-distance marriages.

Keywords: husband-wife interaction, intact family, long-distance marriage, marital quality, social support

PENDAHULUAN

Pernikahan jarak jauh merupakan fenomena
yang perlu diperhatikan oleh keluarga. Grestel
dan Gross (1982) menjelaskan pernikahan
jarak jauh adalah fenomena pasangan suami-
istri yang sepakat untuk memiliki karier sendiri
dan mempertahankan tinggal di dua lokasi
geografis yang berbeda sehingga terpisah
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selama setidaknya tiga hari per minggu. Kondisi
ini dapat membawa perubahan pada kehidupan
pernikahan, khususnya pada kualitas dari
perkawinan.

Kualitas perkawinan merupakan salah satu
prediktor penting dari keutuhan perkawinan
(Tach & Halpern-Meekin, 2012). Kualitas
perkawinan yang buruk dapat mengakibatkan
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perceraian. Menurut Badan Pusat Statistik,
kasus perceraian di Indonesia cenderung
meningkat setiap tahun (Annur, 2023). Pada
tahun 2019, perceraian di Indonesia mencapai
439.002 kasus. Meskipun sempat mengalami
penurunan pada 2020 menjadi 291.677, tetapi
pada tahun 2021 angka perceraian kembali
meningkat menjadi 447.743 kasus. Menurut
Badan Pusat Statistik, penyebab utama
perceraian adalah perselisihan, pertengkaran,
ekonomi, dan salah satu pasangan
meninggalkan (Annur, 2023).

Ketidakhadiran pasangan di rumah pada
pasangan jarak jauh menyebabkan kecemasan
dan kesepian (Lee, 2018). Kesepian yang
dirasakan oleh istri dalam pernikahan jarak jauh
disebabkan oleh rasa rindu, khawatir, curiga
kepada suami, serta rasa lelah akibat
mengasuh anak seorang diri (Mijilputri, 2014).
Dukungan sosial dibutuhkan untuk membantu
meringankan kesepian yang dirasakan.
Dukungan sosial menurut Gunuc dan Dogan
(2013) adalah pemenuhan kebutuhan dasar
seperti cinta, penghargaan, realisasi diri, dan
rasa kepemilikan dengan berinteraksi dengan
orang lain. Dukungan sosial berasal dari
keluarga, keluarga besar, rekan kerja, tetangga,
dan lembaga masyarakat (Deng et al., 2020;
Saefullah et al, 2018). Hasil penelitian
terdahulu menemukan dukungan sosial
memiliki pengaruh positif terhadap kualitas
perkawinan (Herawati et al, 2018; Pratiwi,
2016). Semakin baik dukungan sosial yang
diterima oleh seseorang maka kualitas
perkawinan akan semakin baik.

Selain dukungan sosial, interaksi suami-istri
juga penting untuk menjaga keutuhan
perkawinan. Menurut Herawati et al. (2018),
kepuasan perkawinan dipengaruhi  oleh
interaksi yang terjalin antaranggota keluarga.
Interaksi suami-istri adalah hubungan timbal
balik antara suami dan istri yang menunjukkan
proses saling memengaruhi (Martinea &
Sunarti, 2019). Keharmonisan suami-istri dapat
dilihat dari kepuasan perkawinan dan menjadi
salah satu faktor pencegah perceraian
(Puspitawati, 2019). Penelitian Aspary et al.
(2021) menunjukkan kualitas perkawinan
dipengaruhi positif oleh interaksi suami-istri dan
kesejahteraan  subjektif. =~ Semakin  tinggi
interaksi  suami-istri dan  kesejahteraan
subjektif, maka semakin tinggi kualitas
perkawinan. Interaksi pasangan suami-istri
memiliki manfaat untuk menjaga keselarasan
fungsi keluarga terutama dalam hal pembagian
peran, tugas, dan pekerjaan.
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Tuntutan pekerjaan sering mengharuskan
karyawan dimutasi ke luar kota atau bahkan
luar negeri sehingga pasangan terpaksa
menjalankan pernikahan jarak jauh. Informasi
mengenai jumlah penduduk yang menjalani
pernikahan jarak jauh di Indonesia belum
tersedia. Namun, berdasarkan data, tidak
sedikit masyarakat Indonesia yang
meninggalkan keluarganya untuk bekerja,
misalnya pada Tenaga Kerja Indonesia (TKI)
(Badan Pelindungan Pekerja Migran Indonesia,
2022). Profesi lainnya yang  dapat
menyebabkan pernikahan jarak jauh, yakni
Tentara Nasional Indonesia (TNI) dan Pegawai
Negeri Sipil (PNS) (Badan Kependudukan dan
Keluarga Berencana Nasional, 2020; Safitri et
al., 2020).

Laki-laki dan perempuan memiliki pandangan
terkait kualitas perkawinan yang berbeda.
Menurut penelitian Beam et al. (2018), aspek-
aspek vyang berkaitan dengan kualitas
perkawinan berpengaruh lebih kuat pada
perempuan daripada laki-laki. Contoh aspek
yang memengaruhi kepuasan perkawinan ini
adalah kepuasan pernikahan, keintiman
seksual, dan aspek penyesuaian perkawinan
seperti kesepakatan, dukungan, dan
keharmonisan. Perempuan lebih sensitif pada
ketegangan perkawinan dan sangat
dipengaruhi oleh hubungan interpersonal
(Bulanda et al., 2016; Hou et al., 2018).

Jarak fisik dapat menyebabkan ketidakpuasan
perkawinan karena terbatasnya waktu yang
dihabiskan dengan pasangan, kurangnya
jumlah kualitas kasih sayang, dan pengertian
yang diberikan oleh pasangan (Govaerts &
Dixon, 1988). Hasil penelitian sebelumnya
menyebutkan pasangan yang menjalani
pernikahan jarak jauh rentan mengalami
kecemasan, kesepian, dan kelelahan karena
harus membesarkan anak seorang diri (Lee,
2018; Mijilputri, 2014). Adapun penelitian lain
menyebutkan pernikahan jarak jauh membuat
pasangan menjadi lebih lekat karena jarak fisik
membuat pasangan menantikan pertemuan
yang akan datang (Van der Wiel et al., 2018).
Menurut Coyne (2022), 3,89 juta penduduk
Amerika tinggal terpisah dengan pasangannya.
Angka ini meningkat lebih dari 25 persen sejak
tahun 2000 hingga 2019. Artinya, kasus ini ke
depannya akan semakin banyak seiring dengan
perubahan gaya hidup masyarakat.

Penelitian Fhitrah dan Afdal (2021) yang
dilakukan di Padang, Indonesia, menemukan
baik suami maupun istri yang menjalani
hubungan jarak jauh memiliki kualitas
perkawinan terkategori sedang dengan rataan
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istri sedikit lebih tinggi dari suami. Sementara
itu, penelitan Lee (2018) menemukan
perempuan bekerja yang menjalankan
pernikahan jarak jauh di Korea Selatan memiliki
kepuasan perkawinan yang lebih rendah
karena masih harus mengerjakan tuntutan
domestik, sementara laki-laki hanya fokus
dengan kariernya. Govaerts dan Dixon (1988)
menemukan bahwa baik suami maupun istri
mengalami ketidakpuasan pada perkawinan
karena masalah keterbatasan waktu yang
dihabiskan bersama pasangan, jumlah dan
kualitas kasih sayang, serta rasa pengertian
yang diberikan oleh pasangan.

Karakteristik keluarga seperti usia saat
menikah, lama menikah, jumlah anak,
pendidikan, dan pendapatan memiliki pengaruh
terhadap kualitas perkawinan. Penelitian Glenn
et al. (2010) menemukan pasangan yang
menikah setelah usia pertengahan dua puluhan
atau menunda pernikahannya akan memiliki
kualitas pernikahan yang baik karena mereka
memiliki optimisme terhadap dirinya sendiri dan
puas terhadap pasangan mereka meskipun ia
dan pasangannya tidak memiliki prospek
pasangan ideal. Selanjutnya, lama menikah
mempengaruhi kepuasan perkawinan karena
pasangan yang sudah menikah lebih lama akan
memiliki kepuasan yang lebih tinggi, lebih
sedikit masalah, dan perbedaan pendapat
(Allendorf & Ghimire, 2013). Pendidikan juga
berkaitan kuat dengan kepuasan perkawinan,
semakin tinggi pendidikan maka semakin tinggi
kepuasan perkawinan. Pendidikan memiliki
hubungan signifikan positif dengan aspek
kepuasan, komunikasi, dan kebersamaan pada
kualitas perkawinan. Jumlah anak berpengaruh
negatif terhadap kualitas perkawinan karena
anak memiliki biaya yang sangat mahal untuk
pemenuhan kebutuhannya (Setiawati &
Nurhayati, 2020).

Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan
penelitian ini  adalah 1) membedakan
karakteristik  keluarga, dukungan sosial,
interaksi suami-istri, dan kualitas perkawinan
pada pernikahan jarak jauh menurut persepsi
suami dan istri; 2) menganalisis hubungan
karakteristik keluarga dengan dukungan sosial
dan interaksi suami-istri pada pernikahan jarak
jauh; 3) menganalisis pengaruh karakteristik
keluarga, dukungan sosial, dan interaksi suami-
istri  terhadap kualitas perkawinan pada
pernikahan jarak jauh. Peneliti ingin menguiji
hipotesis: 1) terdapat perbedaan dukungan
sosial, interaksi suami-istri, dan kualitas
perkawinan pada pernikahan jarak jauh
menurut persepsi suami dan istri; 2) terdapat
hubungan antara karakteristik keluarga dengan
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dukungan sosial dan interaksi suami-istri pada
pernikahan jarak jauh; 3) terdapat pengaruh
antara karakteristik keluarga, dukungan sosial,
dan interaksi suami-istri terhadap kualitas
perkawinan pada pernikahan jarak jauh.

METODE
Desain, Lokasi, dan Waktu Penelitian

Penelitian ini merupakan cross-sectional study
yang dilakukan pada salah satu lembaga
negara yang berada di 34 provinsi Indonesia.
Penelitian dilaksanakan sejak Januari hingga
Mei 2023. Populasi penelitian adalah suami/istri
dari keluarga utuh yang sedang menjalankan
pernikahan jarak jauh dan bekerja di Lembaga
negara X.

Sampel dan Teknik Penarikan Sampel

Sampel diperoleh melalui metode non-
probability sampling dengan teknik penarikan
sampel berupa purposive sampling. Sampel
dari penelitian ini berjumlah 146 orang individu
yang sedang menjalankan pernikahan jarak
jauh dengan rincian 94 responden laki-laki
berstatus suami dan 52 responden perempuan
berstatus istri. Kriteria dari sampel adalah
suamifistri yang bekerja di lembaga negara X,
berasal dari keluarga utuh (untuk melihat
interaksi yang dilakukan), sudah memiliki anak,
dan sedang menjalani pernikahan jarak jauh
dengan pasangannya selama minimal 6 bulan.
Pertimbangan 6 bulan sebagai prasyarat
adalah karena seseorang dapat terbiasa
dengan kebiasaan baru setelah 18 sampai 254
hari sehingga harapannya pasangan sudah
cukup stabil dengan keadaannya.

Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data

Data primer diperoleh melalui pengisian
kuesioner secara daring menggunakan google
form, meliputi karakteristik individu (usia,
pendidikan terakhir, pekerjaan, usia saat
menikah, dan pendapatan), karakteristik
keluarga (usia pasangan, pendidikan terakhir
pasangan, pekerjaan pasangan, pendapatan
pasangan, lama menikah, usia pasangan saat
menikah, dan jumlah anak), dukungan sosial,
interaksi suami-istri, dan kulitas perkawinan.

Dukungan sosial merupakan bantuan atau
pertolongan yang telah diberikan oleh orang
lain kepada seseorang. Alat ukur dukungan
sosial merupakan modifikasi dari
Multidimensional Perceived Social Support
(MPSS) oleh Zimet et al. (1988) yang terdiri dari
17 pertanyaan. Nilai Cronbach’s alpha dari
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kuesioner ini sebesar 0,789. Modifikasi
pertanyaan dilakukan untuk menyesuaikan
kondisi keluarga jarak jauh. Dukungan sosial
terbagi menjadi 3 sumber utama, yaitu keluarga
inti, keluarga besar, dan tetangga/teman.
Pernyataan ini dinilai dengan skala Likert, yaitu
“1=tidak pernah, 2=jarang, 3=sering, 4=selalu”
dengan tujuan mengukur frekuensi diterimanya
bentuk dukungan tersebut.

Interaksi suami-istri adalah hubungan timbal
balik yang saling memengaruhi antara suami
dan istri yang dilihat dari komunikasi dan
kelekatannya selama menjalani pernikahan
jarak jauh. Kuesioner interaksi suami-istri berisi
18 pernyataan yang dimodifikasi oleh peneliti
dari 24 pernyataan kuesioner Interpersonal
Behavior Scale oleh Chuang (2005). Modifikasi
dilakukan pada bentuk interaksi yang
diterapkan, dari interaksi langsung menjadi
interaksi yang dimediasi oleh teknologi,
menyesuaikan dengan kondisi keluarga jarak
jauh. Interaksi suami-istri terbagi menjadi 6
dimensi, saling cinta (love), perilaku
mengarahkan (directing), tidak ada dominasi
(not domineering), tidak ada permusuhan (not
hostility), perilaku kepatuhan (submissive), dan
saling menghormati (respect). Pernyataan
dinilai dengan skala Likert, yaitu “1=tidak
pernah, 2=jarang, 3=sering, 4=selalu”. Nilai
Cronbach’s alpha dari kuesioner dalam
penelitian ini sebesar 0,711.

Kualitas perkawinan adalah ukuran yang
didasarkan pada kepuasan dan kebahagiaan
menurut responden dalam menilai rasa bahagia
atau kepuasan terhadap perkawinannya
dengan pasangan. Kualitas perkawinan diukur
menggunakan instrumen The ENRICH Marital
Satisfaction Scale (EMS) (Fowers & Olson,
1993) dan Marital Satisfaction Scale (MSS)
(Canel, 2013) yang dikembangkan dan
modifikasi oleh Deriyanti (2023). Kualitas
perkawinan terbagi menjadi dua dimensi, yaitu
kepuasan perkawinan dan kebahagiaan
perkawinan dengan total pertanyaan sebanyak
15 butir, dengan rincian 7 butir pertanyaan
kepuasan perkawinan dan 8 butir pertanyaan
kebahagiaan perkawinan. Nilai Cronbach’s
alpha dari kuesioner dalam penelitian ini adalah
0,937. Skala yang digunakan untuk mengukur
kualitas perkawinan adalah skala Likert dengan
pilihan jawaban “1=sangat tidak setuju; 2=tidak
setuju; 3=setuju; 4=sangat setuju”.

Analisis Data
Data yang diperoleh dari kuesioner merupakan

data kuantitatif dengan skala data nominal,
ordinal, interval, dan rasio. Data tersebut diolah
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melalui proses editing, cleaning, coding, entry,
scoring, dan analyzing, dengan dukungan
perangkat Microsoft Excel 2019 dan analisis
statistik menggunakan IBM SPSS Statistics 25.
Analisis statistik yang dilakukan mencakup
analisis  statistik deskriptif dan statistik
inferensia (uji beda independent, uji korelasi
Pearson, dan uji regresi linear berganda).

HASIL
Karakteristik Individu dan Keluarga

Responden yang terlibat sejumlah 146 orang
dengan rincian 94 laki-laki berstatus suami dan
52 perempuan berstatus istri berasal dari
pegawai di Instansi Keuangan X di seluruh
Indonesia. Lebih dari setengah responden
berasal dari Provinsi DKI Jakarta (59,6%) dan
sisanya tersebar di berbagai provinsi di
Indonesia. Rata-rata usia responden adalah
40,6 tahun. Tingkat pendidikan dari separuh
responden adalah sarjana (laki-laki 51,1%;
perempuan 59,6%). Rata-rata usia responden
saat menikah adalah 27,2 tahun dan rataan
lama menikah responden adalah 13,3 tahun.
Berdasarkan lama menjalani pernikahan jarak
jauh, lebih dari setengah responden telah
menjalani pernikahan jarak jauh lebih dari 5
tahun (51,4%).

Dukungan Sosial, Interaksi Suami-Istri, dan
Kualitas Perkawinan berdasarkan Jenis
Kelamin

Pada Tabel 1 diketahui bahwa tidak ada
perbedaan signifikan pada dukungan sosial
antara responden laki-laki dan perempuan.
Dukungan sosial tertinggi yang dirasakan oleh
responden berasal dari keluarga inti sementara
terendah berasal dari keluarga besar. Keluarga
besar yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah kakek-nenek, paman-bibi, saudara, dan
sepupu. Dari hasil uji beda, interaksi suami-istri
yang dirasakan oleh responden laki-laki lebih
tinggi daripada yang dirasakan oleh responden
perempuan. Rataan sub dimensi tertinggi dari
interaksi  suami-istri adalah tidak ada
permusuhan, sementara sub dimensi terendah
adalah perilaku kepatuhan. Terdapat
perbedaan signifikan pada sub dimensi saling
menghormati dengan rataan laki-laki lebih
tinggi daripada perempuan. Hasil uji beda
menunjukkan rataan indeks kualitas
perkawinan laki-laki lebih  tinggi  dari
perempuan. Sub dimensi kepuasan memiliki
rataan yang lebih tinggi daripada sub dimensi
kebahagiaan. Terdapat perbedaan signifikan
pada kedua sub dimensi dengan rataan laki-laki
lebih tinggi daripada perempuan.
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Tabel 1 Sebaran responden berdasarkan kategori, rata-rata, dan p-value indeks dukungan sosial,
interaksi suami-istri, dan kualitas perkawinan berdasarkan jenis kelamin (n=146)

Kategori L (%) P %) Rata-rata value
9 R S T R S T L P P
Dukungan sosial 245 553 202 250 596 154 67,38 66,86 0,816
Keluarga inti 13,8 266 596 154 40,4 442 7872 76,18 0,366
Keluarga besar 500 372 128 385 500 11,5 5822 60,90 0,406
Tetangga/teman 51,1 40,4 8,5 51,9 442 3,8 64,75 62,82 0,465
Interaksi suami-istri 14,9 64,9 20,2 15,4 78,8 5,8 70,57 67,52 0,081*
Saling cinta 234 298 46,8 192 423 385 77,90 7434 0,345
Perilaku 468 340 19,1 50,0 385 11,5 65,01 62,39 0,412
mengarahkan
Tidak ada 16,0 362 479 96 462 442 8002 8013 0,967
dominasi
Tidak ada 106 234 660 58 385 558 8629 8312 0237
permusuhan
Perilaku 777 223 0,0 904 7,7 1.9 50,83 47,44 0,158
kepatuhan
Saling o
. 457 436 106 615 365 1,9 63,36 57,69 0,033
menghormati
Kualitas perkawinan 11,7 35,1 53,2 13,5 67,3 19,2 80,83 70,26 0,000**
Kepuasan 8,5 27,7 638 154 462 382 8257 72,62  0,001*
perkawinan
Kebahagiaan 17 426 457 115 769 115 7930 6819  0,000*
perkawinan

Keterangan: L=laki-laki; P=perempuan; R=rendah; S=sedang; T=tinggi; *Signifikan pada p<0,1;

**Signifikan pada p<0,05

Berdasarkan Tabel 1 diketahui lebih dari
setengah responden laki-laki (55,3%) dan
hampir tiga perlima dari responden perempuan
(59,6%) menerima dukungan sosial yang
tergolong sedang. Interaksi  suami-istri
responden laki-laki sebesar lebih dari tiga
perlima (64,9%) dan perempuan lebih dari tiga
perempat (78,8%) tergolong sedang. Pada
variabel kualitas perkawinan, lebih dari
setengah responden laki-laki (53,2%) tergolong
tinggi, sementara lebih dari dua pertiga
responden perempuan (67,3%) tergolong
sedang.

dan
dan

Hubungan Karakteristik Individu
Keluarga dengan Dukungan Sosial
Interaksi Suami-Istri

Uji korelasi dilakukan untuk menjawab hipotesis
2. Hasil uji hubungan karakteristik dengan
ketiga variabel menunjukkan bahwa hanya
jumlah anak memiliki hubungan yang cukup
signifikan dengan interaksi suami-istri (Tabel 2).
jumlah anak berhubungan signifikan positif
dengan interaksi suami-istri. Artinya, responden
yang memiliki jumlah anak lebih banyak
memiliki interaksi suami-istri yang tinggi pula.

Tabel 2 Koefisien korelasi karakteristik individu, karakteristik keluarga, dukungan sosial, dan interaksi

suami-istri (n=146)

. Dukungan Sosial  Interaksi Suami- Kualitas
Variabel Istri Perkawinan

Karakteristik Individu

Usia responden 0,091 0,117 0,092

Usia responden saat menikah (tahun) -0,005 0,055 -0,040

Lama pendidikan responden (tahun) 0,024 0,047 0,010
Karakteristik Keluarga

Usia pasangan 0,085 0,112 -0.007

Usia pasangan saat menikah -0,046 -0,011 -0.186

Lama pendidikan pasangan (tahun) -0,077 -0,028 0,019

Lama menikah 0,096 0,119 0.096

Jumlah anak 0,156 0,173** 0,210**

Keterangan: *Signifikan pada p<0,1. **Signifikan pada p<0,05.
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Tabel 3 Koefisien regresi model karakteristik individu dan keluarga, dukungan sosial, dan interaksi

suami-istri terhadap kualitas perkawinan (n=146)

Kualitas Perkawinan

Variabel

Koefisien tidak

Koefisien

terstandarisasi (B) terstandarisasi (8) Sig.
Konstanta 8,294 0,642
Karakteristik individu
Usia responden 1,619 0,643 0,004**
Usia responden saat menikah -1,075 -0,217 0,052*
Lama pendidikan responden (tahun) -0,227 -0,017 0,784
Karakteristik keluarga
Usia pasangan -0,368 -0,146 0,560
Usia pasangan saat menikah -0,686 -0,159 0,325
Lama pendidikan pasangan (tahun) 0,544 0,051 0,397
Lama menikah (tahun) -1,405 -0,529 0,050*
Jumlah anak (orang) 2,025 0,108 0,092*
Dukungan sosial (indeks) 0,183 0,145 0,046**
Interaksi suami-istri (indeks) 0,991 0,614 0,000**
F 18,622
Adjusted R Square 0,549
R Square 0,580
Sig. 0,000**
Keterangan: *Signifikan pada p<0,1. **Signifikan pada p<0,05.
Pengaruh Karakteristik Individu, dan perempuan. Kagitcibasi (2017)

Karakteristik Keluarga, Dukungan Sosial,
dan Interaksi Suami-Istri terhadap Kualitas
Perkawinan

Uji regresi dilakukan setelah uji asumsi klasik
dan tidak  ditemukan multikolinearitas
antarvariabel. Hasil uji regresi menunjukkan
bahwa 54,9 persen kualitas perkawinan
dipengaruhi oleh variabel yang diteliti
sementara 45,1 persen dipengaruhi oleh
variabel lain di luar penelitian. Pada Tabel 3
ditunjukkan bahwa usia responden ($=0,643;
p=0,004), jumlah anak (B=0,103; p=0,099),
dukungan sosial (p=0,145; p=0,046), dan
interaksi  suami-istri  (3=0,614; p=0,000)
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap
kualitas perkawinan. Sementara itu, usia
responden saat menikah ($=-0,217; p=0,052)
dan lama menikah (=-0,529; p=0,050) memiliki
pengaruh negatif signifikan. Artinya, semakin
dewasa usia responden, semakin muda usia
saat menikah, semakin muda usai pernikahan,
semakin banyak jumlah anak, semakin besar
dukungan sosial, dan semakin baik interaksi

suami-istri  akan semakin meningkatkan
kualitas perkawinan.
PEMBAHASAN

Dukungan sosial yang diterima oleh responden,
baik laki-laki maupun perempuan terkategori
sedang. Hipotesis 1 ditolak karena tidak
terdapat perbedaan signifikan antara dukungan
sosial yang diterima oleh responden laki-laki

menyatakan masyarakat Indonesia sebagai
negara kolektivis yang memiliki budaya
interdependensi atau masih ditemukan peran
keluarga besar dalam keluarga inti, misalnya
pengasuhan cucu. Hasil penelitian
menunjukkan hampir setengah dari responden,
baik laki-laki maupun perempuan, menerima
bantuan  berupa  dukungan, semangat,
pengasuhan anak, dan pekerjaan rumah dari
keluarga besar.

Interaksi suami-istri pada kedua kelompok
responden terkategori sedang. Hasil uji beda
menunjukkan terdapat perbedaan signifikan
interaksi suami-istri antara responden laki-laki
dan perempuan, yaitu laki-laki memiliki rataan
interaksi suami-istri lebih tinggi daripada
responden perempuan. Hasil ini sejalan dengan
hipotesis 1 serta temuan Boerner et al. (2014)
yang menyebutkan bahwa laki-laki memiliki
skor yang lebih tinggi dalam menggambarkan
interaksi dalam pernikahan karena laki-laki
menilai istri lebih positif daripada perempuan
menilai suami. Sifat bawaan superior laki-laki
sering mengasosiasikan perempuan sebagai
pengasuh sehingga laki-laki menganggap istri
mereka sebagai orang yang sangat mengasuh,
memberi, dan komunal.

Istri yang menjalani pernikahan jarak jauh
menjadikan komitmen sebagai landasan untuk
membina dan memelihara perkawinan, serta
membutuhkan dukungan dan konfirmasi dari
suami (Kholisoh & Astuti, 2018). Sementara
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laki-laki membutuhkan cinta dan pengabdian,
dukungan, serta teman diskusi yang
menyenangkan dari pasangan.

Kualitas perkawinan laki-laki berada pada
kategori  tinggi sementara  perempuan
terkategori sedang. Hipotesis 1 diterima karena
terdapat perbedaan signifikan pada variabel
kualitas perkawinan antara responden laki-laki
dan perempuan, yakni laki-laki memiliki rataan
kualitas perkawinan yang lebih tinggi daripada
perempuan. Pernyataan ini didukung dengan
lebih dari setengah responden laki-laki
menyatakan sangat puas dengan hubungan
perkawinannya, sedangkan lebih dari setengah
responden perempuan menyatakan puas
dengan hubungan perkawinan yang dijalankan.
Brizendine (2006) menyebutkan perempuan
sebagai istri lebih terhubung (aftached) dengan
pasangannya dibandingkan laki-laki. Jika
keterhubungan ini bersifat negatif, maka akan
membuat perempuan menjadi lebih rentan saat
menjalani pernikahan jarak jauh. Penelitian ini
menemukan lebih dari setengah responden
perempuan merasa sedikit kecewa karena
pasangannya tidak menunjukkan perasaan
cinta kepadanya. Perbedaan geografi dapat
menjadi salah satu penyebab dari kekecewaan
ini.

Kim (2021) menyebutkan laki-laki cenderung
memiliki kualitas perkawinan yang lebih tinggi
dari perempuan karena manfaat yang diterima
oleh suami dalam perkawinan lebih banyak
daripada yang diterima oleh perempuan.
Perempuan lebih sensitif terhadap ketegangan
perkawinan, mementingkan keintiman
emosional, dan sangat dipengaruhi oleh
hubungan interpersonal (Bulanda et al., 2016;
Hou et al., 2018). Penelitian Allendorf dan
Ghimire (2013) menjelaskan hierarki
perempuan dalam keluarga biasanya berada di
bawah suami dan diharapkan dapat
mengabdikan diri untuk merawat suami dan
anggota keluarga. Harapan ini menjadi salah
satu faktor penyebab kualitas perkawinan
perempuan lebih rendah daripada laki-laki
karena tidak memikul tanggung jawab yang
sama. Diperkuat dengan penelitian sebelumnya
yang menunjukkan bahwa terdapat degradasi
kualitas perkawinan yang signifikan pada
perempuan bekerja, terutama di daerah yang
masih menganut peran gender tradisional
(Cooke et al., 2013; Dewi et al., 2019). Hasil
penelitian  menunjukkan sebagian besar
responden perempuan merasa cukup dengan
pembagian peran dan tanggung jawab dalam
pernikahan yang dijalankan sementara
setengah dari laki-laki merasa sangat bahagia

KELUARGA DENGAN PERNIKAHAN JARAK JAUH 47

dengan pembagian peran dalam
pernikahannya.

Jumlah anak memiliki hubungan positif
signifikan terhadap interaksi suami-istri.
Meskipun demikian, jumlah anak yang dimiliki
oleh responden dalam penelitian ini berkisar
antara 1 sampai 4 orang saja. Pada pasangan
jarak jauh, interaksi dimediasi oleh teknologi.
Menurut Nugraheni dan Pratiwi (2020),
pernikahan jarak jauh membuat keluarga lebih
dekat sebab adanya hubungan sosial
antaranggota keluarga, baik keluarga inti
maupun keluarga besar. Pasangan yang
menjalani pernikahan jarak jauh seringkali
menelpon di  waktu senggang untuk
menanyakan kabar keluarga yang berada jauh
darinya. Menyamakan pola asuh meskipun
berjauhan merupakan salah satu bentuk upaya
pasangan untuk memaksimalkan pengasuhan
anak dan meningkatkan intensitas interaksi
antarpasangan. Maka dari itu, hipotesis 2
diterima.

Hubungan positif antara jumlah anak dengan
interaksi suami-istri ini tidak sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa keluarga dengan banyak anak akan
mengurangi waktu interaksi suami-istri karena
perhatian dan waktu yang terbagi dengan
keluarga (Setiawati & Nurhayati, 2020).
Feldman (1981) menyebutkan pasangan yang
memiliki anak jarang berkomunikasi secara
verbal dan lebih sering membicarakan tentang
anak mereka dibandingkan tentang diri mereka
sendiri atau hubungan mereka. Hal ini membuat
mereka merasa semakin jauh dari pasangan
mereka.

Jumlah anak memiliki hubungan positif
signifikan terhadap kualitas perkawinan. Hasil
ini sejalan dengan Nelson et al. (2013) yang
menyatakan orang tua yang memiliki anak
(terutama ayah) memiliki tingkat kebahagiaan
yang lebih tinggi, emosi yang positif, dan makna
yang kuat dalam hidup ketika merawat anak.
Temuan ini berbeda dengan hasil penelitian
sebelumnya yang menyatakan jumlah anak
berpengaruh  negatif terhadap  kualitas
perkawinan (Kowal et al., 2021; Setiawati &
Nurhayati, 2020). Kowal et al. (2021)
menyebutkan menurunnya kepuasan
perkawinan banyak terjadi pada perempuan
karena semakin banyak anak maka pekerjaan
rumah bagi perempuan akan semakin banyak
dibandingkan laki-laki. Goldberg (2014)
menyebutkan anak memiliki biaya yang mahal
untuk pemenuhan kebutuhannya sehingga
orang tua harus bekerja lebih keras seiring
dengan bertambahnya jumah anak.
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Usia responden memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap kualitas perkawinan.
Artinya, semakin dewasa responden, maka
kualitas perkawinan yang dirasakan pun
semakin tinggi. Hal ini sejalan dengan Lestari
(2015) bahwa semakin dewasa usia seseorang
maka akan lebih bisa membagi waktu dengan
keluarga serta mampu membedakan mana
yang harus didahulukan. Selain itu, pasangan
yang menikah di usia yang lebih matang lebih
mampu menghadapi permasalahan yang ada
dalam pernikahan. Laki-laki yang lebih tua juga
lebih berorientasi kepada keluarga dan tidak
berfokus pada kekuasaan (Carr et al., 2014).

Usia responden saat menikah memiliki
pengaruh negatif signifikan terhadap kualitas
perkawinan. Artinya, semakin muda usia
pasangan saat menikah maka semakin tinggi
kualitas perkawinan yang dirasakan. Diaz-
Giménez dan Giolito (2013) menyebutkan
perempuan lebih suka menikah di usia muda
karena kesuburannya menurun lebih cepat dari
laki-laki. Hal ini bertentangan dengan penelitian
sebelumnya yang menyatakan semakin
dewasa usia pernikahan maka semakin tinggi
kualitas perkawinan karena orang yang
menikah pada usia muda cenderung
merasakan tekanan pernikahan yang tinggi
sehingga kepuasan pernikahannya lebih
rendah (Lee, 1977; Nindyasari & Herawati,
2018). Meskipun demikian, hampir seluruh
responden dalam penelitian ini menikah pada
usia dewasa awal dengan rataan usia laki-laki
27 tahun dan perempuan 26 tahun. Badan
Kependudukan dan Keluarga Berencana
Nasional (Prameswari, 2023) menyebutkan
usia ideal untuk menikah bagi perempuan
adalah 21 tahun dan laki-laki adalah 25 tahun.
Hal ini menunjukkan bahwa responden
menikah pada usia yang cukup matang.

Peningkatan lama menikah dapat menurunkan
kualitas perkawinan yang dirasakan oleh
responden. Hasil penelitian menunjukkan enam
dari sepuluh responden telah menikah selama
7-18 tahun. Hal ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menyebutkan semakin lama
pasangan menikah, kepuasan pernikahan
cenderung berkurang pada 20 tahun pertama,
namun akan meningkat setelah 25 tahun
(Nindyasari & Herawati, 2018; Orbuch et al.,
1996).

Dukungan sosial memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap kualitas perkawinan. Hasil
ini sejalan dengan hipotesis 3 yang mana
semakin banyak dukungan yang diterima oleh
pasangan, maka semakin tinggi kepuasan
perkawinan yang dirasakan. Dukungan sosial
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yang diterima individu berpengaruh positif
signifikan terhadap kualitas perkawinan karena
dapat membuat seseorang merasa lebih
berharga dan dicintai (Baytemir et al., 2018;
Nawaz et al., 2014). Responden dari penelitian
merupakan suami dan istri yang bekerja
sehingga dukungan sosial memiliki peran
penting untuk keberlangsungan pernikahan
mereka. Dhamayantie (2014) menyebutkan
dukungan sosial personal dari pasangan, anak,
orang tua, dan kerabat memiliki hubungan
positif ~ signifikan terhadap keseimbangan
keluarga dan pekerjaan. Lebih dari setengah
responden selalu dikuatkan oleh pasangan
selama terpisah karena pekerjaan dan
sebagian besar menyatakan dukungan dari
pasangan dan anak dapat membuatnya
bersemangat menjalani hari meskipun harus
terpisah dengan pasangan.

Interaksi suami-istri memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap kualitas perkawinan. Hasil
ini sesuai dengan hipotesis 3 serta sejalan
dengan Allendorf dan Ghimire (2013), bahwa
semakin tinggi interaksi suami-istri maka
semakin tinggi pula kualitas perkawinan.
Menurut Rahmananda et al. (2022), waktu yang
dihabiskan berdua dengan pasangan dapat
menjadi sumber  kebahagiaan dalam
pernikahan. Pasangan yang mampu
melakukan komunikasi interpersonal secara
efektif memiliki pernikahan yang harmonis
(Dewi & Sudhana, 2013).

Pada pasangan jarak jauh, interaksi merupakan
salah satu faktor penting yang dapat menjaga
keutuhan perkawinan. Menurut Sawai et al.
(2020), pasangan yang menjalani pernikahan
jarak jauh menilai rasa percaya dan komitmen
memiliki peran penting dalam menjaga
keutuhan perkawinan. Di era digital, jarak tidak
menjadi batas dalam melakukan interaksi.
Pasangan yang menjalani pernikahan jarak
jauh kerap menggunakan media sosial untuk
berinteraksi dengan pasangan dan anak-
anaknya (Setyastuti et al,, 2018). Responden
dan pasangannya senang menikmati waktu
luang bersama melalui telepon atau video call.
Sebagian besar responden juga selalu
mencoba mencari waktu untuk berinteraksi
dengan pasangannya.

Keterbatasan penelitian ini adalah penelitian
dilakukan dengan menyebarkan kuesioner
kepada salah seorang pasangan dan tidak
bertanya lebih lanjut kepada pasangan masing-
masing. Pertanyaan tertutup menggunakan
Google Form membuat responden tidak bisa
menceritakan lebih komprehensif gambaran
pernikahan jarak jauh yang dijalankan.
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SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara
karakterisitik, dukungan sosial, dan interaksi
suami-istri terhadap kualitas perkawinan.
Penelitian ini menemukan bahwa tidak terdapat
perbedaan antara dukungan sosial yang
dirasakan laki-laki dan perempuan. Interaksi
suami-istri dan kualitas perkawinan pada laki-
laki lebih tinggi daripada perempuan. Kemudian
semakin tinggi pendapatan pasangan maka
akan berhubungan dengan semakin rendahnya
dukungan sosial yang dirasakan oleh
responden. semakin banyak jumlah anak
berhubungan dengan semakin tingginya
interaksi suami-istri dan semakin baiknya
kualitas perkawinan. Semakin dewasa usia
responden, semakin muda usia saat menikah,
semakin muda usai pernikahan, semakin
banyak jumlah anak, semakin besar dukungan
sosial, dan semakin baik interaksi suami-istri
akan semakin meningkatkan kualitas
perkawinan.

Pasangan diharapkan dapat membangun
kebiasaan komunikasi secara jujur dan terbuka
tanpa takut saling mengkritik serta melakukan
ritual harian seperti mengucapkan terima kasih
pada malam hari untuk mengapresiasi
pasangan. Keluarga besar juga diharapkan
dapat memberikan dukungan emosional
kepada pasangan yang menjalani hubungan
jarak jauh dengan cara mendengarkan dengan
empati, memberikan semangat, dan
memberikan bantuan dalam hal pengasuhan
anak ataupun finansial jika mereka
membutuhkan. Bagi instansi diharapkan dapat
menyediakan fasilitas peer-counselor sebagai
support system agar pegawai yang memiliki
nasib yang sama dapat saling menguatkan.
Peneliti  selanjutnya  diharapkan  dapat
menambahkan pendekatan kualitatif untuk
mendapatkan analisis yang lebih mendalam
terkait dukungan sosial, interaksi suami-istri
dan kualitas perkawinan pada pernikahan jarak
jauh. Penelitian selanjutnya dapat
menggunakan sampel dengan latar belakang
yang lebih heterogen agar hasil penelitian
dapat digeneralisasi.
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